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Abstrak

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis beberapa hal, yaitu gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Asam Jawa
Medan, untuk mengetahui Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Asam
Jawa Medan, dan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.Asam Jawa. Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian assosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT. Asam Jawa Medan sebanyak 48 orang dan pengambilan sampel dilakukan
pada seluruh populasi yang ada 48 orang karyawan tetap. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket dan wawancara. Tetapi dalam praktiknya, pengolahan data
penelitian ini tidak diolah secara manual, namun menggunakan sofware statistical package social for
sciences (SPSS26) dengan teknik analisis berganda, asumsi klasik, uji hipotesis, dan koeefisien
determinasi.Hasil penelitian ini menunjukan gaya kepemimpinan transformasional secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan begitu juga dengan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Asam Jawa Medan berpengaruh positif dan signifikan dan secara simultan gaya
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Asam Jawa Medan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Budaya organisasi, Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Di era industri ini, perkembangan yang semakin pesat membuat perusahaan semakin
bertambah sehingga persaingan di era industri ini tidak dapat dihindarin. Melihat persaingan
yang begitu ketat, menuntut perusahaan untuk terus memperbaikin, meningkatkan dan
membenahi diri melalui pengembangan sumber daya perusahaan dengan maksimal.
Perusahaan dituntut untuk menghadapi tantangan yang berasal dari dalam perusahaan
maupun dari luar perusahaan, sehingga perusahaan mampu menjaga kelangsungan
hidupnya.

PT.Asam Jawa yang merupakan perusahaan besar swasta nasional yang bergerak di
bidang perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahan hasil perkebunan berupa Tandan
Buah Segar (TBS) untuk menghasilkan minyak kelapa sawit (CPO) dan inti sawit (Kernel),
yang berlokasi di JI. Gajah Mada No.40 Medan. Alasan pemberian nama Asam Jawa pada
perusahaan perkebunan PT.Asam Jawa adalah karena pada saat perumusan nama
perusahaan tersebut, rapat diadakan di desa Asam Jawa, Kecamatan Kota Pinang.
Perusahaan ini memiliki kantor di Kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

Salah satu permasalahan dasar yang dimiliki perusahaan adalah bagaimana
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, kinerja yang
memenuhi standart organisasi dan mendukung terciptanya tujuan organisasi.

Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan sumber daya
manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor terpenting untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Menurut (Wulandari & Ratnawati, 2018) kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan
(Ritawati, 2013) menyatakan: “Kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan
atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan peranannya dalam organisasi.

Kinerja seorang karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk cara
pimpinan dalam memimpin karyawanya. Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi atau
perusahaan ditentukan oleh kepemimpinan. Bentuk kepemimpinan yang efektif akan
berdampak kepada kemanjuan perusahaan. Menurut (Asriani et al., 2020) menjelaskan
bahwa kepemimpinan transformasional adalah karakter kepemimpinan yang berorientasi
perubahan pada tataran nilai. Kepemimpinan transformasional mampu mengajak publik
untuk secara teguh menghadapi tujuantujuan yang lebih baik ketimbang sekedar
kepentingan atau kebutuhan jangka pendek.

Gaya kepemimpinan transformasional muncul dikarenakan terdapatnya kekurangan
model gaya kepemimpinan sebelumnya. Melalui kepemimpinan transformasional karyawan
akan merasa kepercayaan, kekagumanan, kesetiaan, dan penghormatan terhadap
pemimpinya, mereka akan termotivasi untuk melakukan lebih untuk hal yang tidak terduga.
Menurut (Muallidin, 2016), kepemimpinan transformasional mengubah para pengikutnya
dengan cara:

(a) membuat mereka menyadari penting nya hasil tugas, (b) membujuk mereka untuk
mementingkan tim dan organisasi dari pada kepentingan pribadi, (c) mengaktifkan pengikut
yang lebih tinggi.

Selain Kepemimpinan Transformasional, budaya organisasi jugak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. budaya organisasi yang lemah adalah budaya yang kurang
didukung secara luas oleh para karyawan ataupun anggotanya, serta memberikan pengaruh
negatif pada organisasi karena memberikan arahan yang salah. Selain itu, dalam organisasi
yang memiliki budaya organisasi yang lemah akan mudah terbentuk kelompok kelompok
yang bertentangan satu sama lain, dan para karyawan tidak segan — segan mengorbankan
kepentingan masing — masing. Jika hal ini terjadi pada perusahaan maka tugas — tugas tidak
dapat dilakukan dengan baik.

Dalam mencapai kinerja yang maksimal, faktor lain yang diperlukan dalam perusahaan
yaitu harus memiliki budaya organisasi yang kuat. Menurut (Jufrizen et al., 2018) Budaya
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organisasi berkaitan dengan bagaimana pegawai mempersepsikan karakteristik dari budaya
suatu organisasi, bukannya dengan apa mereka menyukai budaya itu atau tidak. Artinya,
budaya itu merupakan suatu istilah deskriptif. Budaya organisasi merupakan suatu persepsi
bersama yang dianut oleh semua anggota organisasi. Sementara menurut (Hendra, 2020)
menyatakan budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan
perilaku anggota organiassi. Setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang
berlaku agar diterima oleh lingkungannya.

Bedasarkan survey awal dengan melakukan wawancara ditempat penelitian pada
kantor PT. Asam Jawa Medan terdapat permasalahan yang berkaitan dengan
kecenderungan penurunan kinerja karyawan diantaranya adanya keterlambatan jam masuk
kerja salah satu yang menjadi alasan karyawan jarak tempuh rumah dengan kantor yang
jauh, sehingga kinerja karyawan kurang optimal dapat terlihat dari hasil pekerjaan karyawan
tidak selesai dengan tepat waktu. Permasalahan lain yang timbul dikarenakan karyawan
merasa rendahnya gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan dikarenakan
pemimpin yang memiliki sifat dingin dan tegas sehingga karyawan merasa canggung dalam
melaksanakan tugas dan kurang terciptanya perhatian khusus kepada bawahan serta jarang
mendengarkan masukan — masukan sehingga budaya organisasi tidak terjalin harmonis.

Bedasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Riniwasitaningsih, 2014)
dengan penelitian yang dilakukan pada gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pertahanan Kota Administrasi Jakarta Selatan
dimana hasil penelitian menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pertahanan Kota
Administrasi Jakarta Selatan.

Bedasarkan fenomena dan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul ‘Dampak Gaya Kepemimpinan
Transformasional Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Asam
Jawa Medan”.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis assosiatif dan pendekatan kuantitatif,
Penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga variabel vyaitu variabel kepemimpinan
transformasional (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Dalam penelitiab
ini didefenisi operasional terdiri atas tiga variabel diantara lain Kinerja Karyawan (Y), Gaya
Kepemimpinan Transformasional ( X1) dan Budaya Organisasi ( X2).

Penelitian ini dilaksanakan di PT.Asam Jawa Medan Jin. Gajah Mada No. 40 Medan.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai dengan bulan Agustus
2021, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Asam Jawa Medan yang
berjumlah 48 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama
bagi setiap unsur untuk dipilih sebagai sampel. penentuan jumlah sampel menggunakan
sampel jenuh karena jumlah populasi sampel relatif sedikit. Jumlah sampel diambil dari
seluruh populasi yaitu berjumlah 48 karyawan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuensioner, uji
validitas, uji reabilitas, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kuantitaf, yakni menguji dan menganalis data dengan
perhitungan angka — angka dan kemungkinan menarik kesimpulan dari penguiji tersebut.

3. HASIL PENELITIAN

1) Regresi Linier Berganda

Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara variabel penelitian,
apakah hubungan yang terbangun positif atau hubungan negatif. Pengolahan data yang
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dilakukan, maka dapat diketahui bahwa model hubungan dari analisis regresi linier berganda
dapat dilihat dari tabel.

Tabel.1 Analisis Regresi linier berganda
Coefficients®
U jardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4,127 3,802 1.061 295
X1 413 157 403 2,639 000
X2 482 157 A69 3071 004

a. Dependent Variable: Y

Bedasarkan pada tabel diatas maka dapat disusun model penelitian ini adalah sebagai
berikut : Y = 4,127+ 0,413 (X1) + 0,482 (X2)
Persamaan memperlihat bahwa semua variabel X (Gaya Kepemimpinan Transformasional
dan Budaya Organasasi) memiliki koefesien yang positif, berarti seluruh variabel bebas
mepunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y ( Kinerja Karyawan). Model penelitian
ini dalam bentuk persamaan regresi linier berganda atas, dapat diartikan nilai konstanta
sebesar 4,127 apabila variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1), budaya
organisasi (X2), dianggap nol, maka kinerja karyawan (Y) pada perusahaan adalah sebesar
4,127. Nilai Koefeisien gaya kepemimpinan transformasional (X1) sebesar 0,413
menyatakan bahwa setiap kenaikan gaya kepemipinan trasnformasional satu kali maka
kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan 0,413. Nilai Koefesien budaya organisasi
(X2) sebesar 0,482 menyatakan bahwa setiap kenaikan budaya organisasi satu kali maka
kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,482.
a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Tujuan dilakukan uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variabel
normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal
atau tidaknya data bedasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standart
deviasi yang sama. Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan analisis
grafik dan PP-Plots.

Histagram
Dependent Variable: ¥

Reg

sgression Standardized Residual

Gambar.1 Grafik Histogram
Bedasarkan gambar.l diatas terlihat bahwa grafik histogram menunjukan adanya
gambaran pola data yang baik. Kurva dependent dan regression standarized residual
membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah diagonal sehingga memenuhi
asumsi normalitas.

Hormal PP Plot of Regression Standardized Residual
Cependent Variable : ¥

Expacted Cum Prob

Sserved Cum Frol b

Gambar.2 Penelitian menggunakan P-Plot
Hasil kurva normal probability plot memperlihatkan bahwa titik —titik pada grafik terlihat
menempel dan mengikuti garis diagonal, sehingga bedasarkan kurva normal probability plot,
data yang digunakan berdistribusi normal.
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2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model korelasi ditemukan
adanya korelasi yang kuat antara variabel dependent dan indepedent.

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coeffidents Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4127 3,802 1,061 295
budaya organisasi 482 57 469 3,071,004 286 3,502
Kepemimpinan 413 57 403 2639 011 286 3,502

transformasional

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Tabel.2 Uji Multikolinearitas

1. Jka dilihat pada tabel diketahui bahwa variabel Gaya kepemimpinan
Transformasional (X1) dengan nilai tolarance sebesar 0,286 lebih besar 0,10 dan nilai VIF
sebesar 3,502 lebih kecil dari 10.

2. Jika diihat pada tabel diketahui bahwa variabel Budaya Organisasi (X2) dengan nilai
tolarance 0,286 lebih besar 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,502 lebih kecil 10

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka artinya data variabel gaya
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi bebas dari adanya gejala
multikolineritas.

3.Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Model yang baik
adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah :

- Jika pola tertentu, seperti titik — titik ( poin —point) yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik- titik ( point-point) menyebar dibawah 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

i Studentized Resicus

Gambar.3 Uji Heterokedastisitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola
yang jelas/ teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
b. Uji Hipotesis

1) Uji Prarsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara induvidual mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

a) Pengaruh Gaya kepemimpinan transformasional Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4127 3,892 1,061 295
X1 413 157 403 2,639 ,000
X2 482 157 469 3,071,004

Tabel.3 Uji Parsial (Uji T)
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Pada tabel diatas terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja dengan diperoleh nilai t hitung 2,693 > dari t tabel 2,013 dengan probabilitas sig
0,000 = 0,05. Hal tersebut menyatakan hipotesis nol (HO) ditolak (Ha) diterima sehingga
disimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan transformasional (X1) secara parsial mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Asam Jawa
Medan

b) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Kayawan

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T  Sig.
1 (Constant) 4,127 3,892 1,061 295
X1 413 ,157 403 2,639 000
X2 482 157 469 3,071 004

a. Dependent Variable: ¥
Tabel.4 Uji Parsial (Uji T)

Pada tabel diatas terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan
dengan diperoleh nilai t hitung 3,071 > dari t tabel 2,013 dengan probabilitas sig 0,000 <
0,05. Hal tersebut menyatakan hipotesis nol (HO) ditolak (Ha) diterima sehingga disimpulkan
bahwa Gaya kepemimpinan transformasional (X1) secara parsial mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Asama Jawa Medan.

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara
bersama — sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(dependen) dan sekaligus juga untuk penguji hipotesis kedua. Ketentuan penerimaan
hipotesis yaitu :

1. Ha ditolak bila sig > 0,05

2. Ha diterima bila < 0,05

Hasil uji secara simultan dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 323042 2 161,521 52,694 ,000°
Residual 137,937 45 3,065
Total 460,979 47

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Tabel.5 Uji Simultan (Uji F)

Dari tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 52,694 dengan nilai signifikan 0,000
pada F tabel dengan signifikan 0,05 nilai F tabel sebesar 3,20 maka diperoleh F hitung
52,694 > F tabel 3,20 dengan nilai signifikan 0,000 dibawah nilai 0,05 yang menunjukan
variabel gaya kepemimpinan transformasionl (X1), budaya organisasi (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Asam Jawa Medan.

c.) Koefiesien Determinasi
d.) Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,83r= 701 687 1,75079
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Tabel.6 Koefesien Determinasi

D = (R2 x 100 %)
=(0,701) 2x 100
=70,1%
Dari hasil uji determinasi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh gaya
kepemimpinan transfromasional serta budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Terlihat
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nilai sekitar 70,1% pengaruh yang ditimbulkan oleh gaya kepemimpinan transformasional
serta budaya organisasi. 29,9 % lainya dipengaruh oleh variabel lainya.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (gaya kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (kinerja
karyawan). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengolahan data yang diketahui bahwa Gaya kepemimpinan transformasional
(X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Asam Jawa Medan, dilihat dari hasil
pengaruh signifikan antara variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) terhadap
kinerja karyawan (YY) sebesar t hitung 2,693 > dari t tabel 2,013 (sig 0,000) dimana signifikan
t lebih besar a = 0,05. Hal ini berati gaya kepemimpinan transforasional mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini memberi arti
jika gaya kepemimpinan transformasional baik dengan terdapat pemimpin yang mempunyai
kelebihan dibandingkan bawahanya sehingga dapat menunjukan kepada bawahanya untuk
bergerak, bergiat, berupaya tinggi untuk mecanpai tujuan maka kinerja karyawan juga
meningkat, nilai signifikan tersebut bermakna bahwa gaya kepemimpinan transformasional
mempengaruhi kinerja karyawan sebagai salah satu faktor penunjang kerja karyawan. Hasil
penelitian diatas selaras dengan pendapat atau penelitian sebelumnya jurnal (Rifansyah,
2002),(Widayati et al.,, 2017),(Mujiatun, 2011),(Rivai, 2018) menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil uji Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) PT.
Asam Jawa Medan, dilihat dari hasil pengaruh yang tidak signifikan antara variabel budaya
organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar t hitung 3,071 > dari t tabel 2,013 (sig
0,000) dimana signifikan t lebih besar a = 0,05. Hal ini berati budaya organisasi mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengaruh yang positif ini
menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara budaya organisasi dengan kinerja
karyawan, atau dengan kata lain dengan adanya budaya organisasi yang baik maka
produktivitas kinerja karyawan akan tinggi. Sedangkan pengaruh yang signifikan ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh nyata terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan jurnal (Putu et al., 2016),(Gultom, 2014),(Jufrizen et al., 2018),
(Siswadi et al., 2018), (Tirtayasa & Andayani, 2019) menyatakan budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kayawan.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan transformasional (X1), budaya organisasi (X2), berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) pada perusahaan PT. Asam Jawa Medan. Dikarenakan F
hitung 52,694 > F tabel 3,20 dengan nilai signifikan 0,000 dibawah nilai 0,05 HO ditolak
dengan Ha terima. Hal ini berati gaya kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, ini
bermakna bahwa kinerja karyawan berperan penting sebagai variabel terikat dalam
penelitian ini, gaya kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi yang memadai
akan membuat karyawan lebih meningkatkan kinerjanya.

Dengan nilai R square yaitu sebesar 0,701 atau 70,1 % yang variabel gaya
kepemimpinan transformasional (X1), budaya organisasi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (YY) sebesar 70,1% sedangkan sisanya 29,9% variabel — variabel
lain yang tidak diteliti. Hasil penilitian ini sesuai dengan jurnal (Asriani et al., 2020),
(Hairudinor et al., 2020), (Jufrizen et al., 2020), (Rivai, 2018) menyatakan bahwa gaya
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kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN

Bedasarkan hasil pengolahan dan pembahasan dalam penelitian mengenai Pengaruh
Gaya kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
pada Perusahaan PT. Asam Jawa Medan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja
Karyawan pada Perusahaan PT. Asam Jawa Medan.

2. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada
Perusahaan PT. Asam Jawa Medan.

3. Dari hasil penelitian secara simultan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Karyawan pada perusahaan PT.Asam Jawa Medan.
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